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Abstract 
The development of digital financial services has changed people's transaction patterns, 
including among university students. ShopeePay, a popular digital wallet, offers convenience, 
speed, and secure transactions. However, students' decisions to use it are influenced not only 
by technical aspects but also by financial literacy and trust levels. This study aims to analyze 
the influence of financial literacy and trust on the decision to use ShopeePay among 
Economics Education students using a quantitative approach through a questionnaire survey. 
The sample for this study consisted of students selected using a proportional random sampling 
technique. Data were analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests, 
and multiple regression. The results showed that all variables were valid and reliable, that the 
regression model met the classical assumption tests, and that financial literacy and trust had 
a positive and significant effect on the decision to use ShopeePay. Thus, the higher the 
students' financial literacy and the stronger their trust in ShopeePay, the greater their tendency 
to use the service. This study suggests that improving financial literacy and strengthening 
security and trust are important factors in encouraging university students to use digital wallets. 
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Abstrak 
Perkembangan layanan keuangan digital telah mengubah pola transaksi masyarakat, 
termasuk di kalangan mahasiswa. ShopeePay sebagai salah satu dompet digital populer 
menawarkan kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi, namun keputusan mahasiswa 
dalam menggunakannya tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, melainkan juga oleh 
literasi keuangan dan tingkat kepercayaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh literasi keuangan dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay 
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi dengan pendekatan kuantitatif melalui survei 
kuesioner. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 
proportional random sampling. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 
asumsi klasik, serta regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel 
valid dan reliabel, model regresi memenuhi uji asumsi klasik, dan literasi keuangan serta 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay. 
Dengan demikian, semakin tinggi literasi keuangan dan semakin kuat kepercayaan 
mahasiswa terhadap ShopeePay, semakin besar pula kecenderungan mereka menggunakan 
layanan tersebut. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan literasi keuangan 
serta penguatan aspek keamanan dan kepercayaan merupakan faktor penting dalam 
mendorong penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa. 

Kata kunci: Dompet Digital, Kepercayaan, Literasi Keuangan, ShopeePay 

How to cite: Susilowati, N., Febriyanti, S. A., Avrielliandiny, A. D., Shabrina, P. T., & Revaldo, 
A. (2025). Literasi keuangan dan kepercayaan sebagai determinan adopsi dompet 
digital: Studi pada pengguna Shopeepay di kalangan mahasiswa pendidikan 
ekonomi. Journal of Accounting and Digital Finance, 5(3), 345–357. 
https://doi.org/10.53088/jadfi.v5i3.2326 

https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/jadfi


Journal of Accounting and Digital Finance, 5(3), 2025, 346 
 

1. Pendahuluan 

Pda era digital sekarang, sudah seharusnya mengikuti perkembangan yang ada, 

terdapat banyak kemajuan yang terjadi, terutama dalam bidang teknologi digital (Rifai 

et al., 2022). Perkembangan teknologi digital telah merevolusi industri keuangan di 

Indonesia, terutama dalam metode transaksi dan cara masyarakat mengelola 

keuangan sehari-hari. Kemunculan e-wallet merupakan inovasi penting dalam 

perkembangan keuangan digital, dengan ShopeePay sebagai salah satu contohnya 

yang kini semakin populer di kalangan mahasiswa. Platform ini memberikan berbagai 

kemudahan dalam bertransaksi, tingkat keamanan yang tinggi, serta tawaran promosi 

yang menarik, sehingga mengubah cara konsumsi dan pola pembayaran di lingkungan 

mahasiswa (Nurhayani et al., 2024). Perkembangan layanan digital dalam bidang 

keuangan tidak hanya berpengaruh pada cara mahasiswa melakukan transaksi, tetapi 

juga memberikan efek yang besar terhadap pola konsumsi mereka. 

Pemahaman tentang literasi keuangan digital di kalangan mahasiswa belum 

sepenuhnya berkembang dengan baik. Sebagian besar mahasiswa telah memahami 

konsep dasar terkait manajemen keuangan dan risiko, namun mereka belum maksimal 

dalam menggunakan teknologi dan platform digital untuk mendapatkan informasi 

keuangan yang lebih mendalam. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa literasi 

keuangan digital perlu ditingkatkan agar mahasiswa lebih mandiri dan cermat dalam 

menentukan keputusan, terutama dalam penggunaan layanan dompet digital. Tingkat 

literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan inklusi dan mempengaruhi perilaku 

keuangan mahasiswa., sehingga mendorong penggunaan layanan dompet digital 

(Apriliani & Yudiaatmaja, 2023). Pentingnya literasi keuangan digital bertujuan agar 

penggunaan teknologi keuangan dilakukan dengan bijak, mengurangi risiko perilaku 

boros, serta meningkatkan pengambilan keputusan finansial yang sehat. Berbagai 

studi menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan digital di kalangan mahasiswa 

masih tergolong rata-rata dan perlu ditingkatkan agar mereka dapat memanfaatkan 

layanan keuangan digital dengan aman dan maksimal. Kesenjangan antara akses 

terhadap teknologi finansial dan pengetahuan keuangan ini menjadi tantangan 

signifikan untuk mencapai inklusi keuangan yang berkelanjutan (Cahyadi et al., 2024).  

Selain literasi keuangan dan perilaku konsumsi, pandangan mahasiswa mengenai 

dompet digital seperti ShopeePay juga mempengaruhi seberapa besar mereka 

menggunakan layanan keuangan digital. ShopeePay menjadi salah satu e-wallet 

dengan tingkat kemudahan tinggi dan risiko rendah di kalangan mahasiswa (Utami et 

al., 2024). Berdasarkan penelitian di lingkungan kampus, sebagian besar mahasiswa 

memiliki persepsi yang positif tentang ShopeePay, yang terutama dipengaruhi oleh 

kemudahan penggunaannya, fitur keamanan yang ada, serta kemudahan dalam 

melakukan transaksi. Faktor internal seperti pengalaman yang sederhana dan manfaat 

nyata dari dompet digital menjadi daya tarik utama, sedangkan faktor eksternal seperti 

promosi yang menarik dan pengaruh dari teman sebaya semakin meningkatkan 

penggunaan ShopeePay di kalangan mahasiswa (Pratama & Sinduwiatmo, 2024). 

Kepercayaan menjadi faktor penting saat pengguna menentukan untuk 

memanfaatkan layanan keuangan digital. Dalam dunia fintech, kepercayaan 
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melibatkan keyakinan pengguna terhadap keamanan, kehandalan, dan kemampuan 

layanan dalam melindungi data serta uang mereka dari potensi penyalahgunaan. 

Kepercayaan mahasiswa terhadap ShopeePay sangat ditentukan oleh persepsi 

kemudahan dan keamanan dalam bertransaksi (Yohana et al., 2025). Kepercayaan 

yang dimiliki pengguna terbentuk melalui konsistensi dari penyedia layanan dalam 

menjaga keamanan, memberikan pengalaman yang baik selama transaksi, serta 

adanya dukungan dari pemerintah yang menciptakan rasa aman. Tingkat kepercayaan 

pengguna terhadap privasi dan keamanan yang semakin tinggi akan meningkatkan 

kecenderungan masyarakat dalam memanfaatkan layanan fintech. Jika pengguna 

yakin bahwa penyedia layanan dapat melindungi data dengan baik dan menjamin 

keamanan dalam setiap transaksi, maka tingkat loyalitas terhadap penggunaan fintech 

akan meningkat (Efrianto & Tresnawaty, 2021). 

Pentingnya pemahaman bagi pengguna bagaimana mahasiswa menilai manfaat 

serta risiko dari layanan fintech dalam meningkatkan penerimaan terhadap dompet 

digital. Para pengembang teknologi dan pemasar perlu meningkatkan fitur-fitur yang 

penting, memastikan keamanan, serta menyediakan pendidikan tentang keuangan 

digital agar pengguna dapat memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko dari 

penggunaan fintech. Dengan meningkatnya kepercayaan dan pemahaman, 

ShopeePay dapat berfungsi sebagai solusi transaksi yang inklusif dan sesuai dengan 

kebutuhan generasi muda, terutama mahasiswa Pendidikan Ekonomi di era digital. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan digital dan 

kepercayaan terhadap perilaku mahasiswa Pendidikan Ekonomi dalam menggunakan 

dompet digital ShopeePay. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan layanan keuangan digital pada generasi muda. 

2. Tinjauan Pustaka  

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai pemahaman individu mengenai prinsip-prinsip 

dasar keuangan pribadi serta kemampuannya agar dapat membuat keputusan 

keuangan yang tepat. Tingkat literasi keuangan yang tinggi dapat memberikan 

mahasiswa pengetahuan yang diperlukan untuk mengatur keuangan mereka dengan 

baik, sehingga mereka merasa lebih yakin dalam memanfaatkan layanan keuangan 

digital seperti ShopeePay. Penelitian yang dilakukan oleh Andiani & Maria (2023), 

menunjukkan bahwa pemahaman terkait aspek keuangan memberikan dampak yang 

baik terhadap cara mengelola keuangan oleh generasi Z. Sementara, Mudrikah (2021) 

mengindikasikan bahwa kemampuan literasi keuangan mempunyai dampak besar 

terhadap ketertarikan dalam menggunakan produk keuangan yang berbasis teknologi. 

Namun, beberapa penelitian juga mengindikasikan bahwa literasi keuangan belum 

tentu mengurangi perilaku konsumtif, karena mahasiswa yang lebih memahami 

keuangan malah cenderung melakukan konsumsi yang lebih terstruktur. Denga`n 

demikian, literasi keuangan sangat penting untuk mempengaruhi mahasiswa dalam 

memilih dan memanfaatkan ShopeePay, meskipun dampaknya bisa berbeda-beda 

tergantung pada aspek gaya hidup dan seberapa mudah penggunaannya. 
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Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan keyakinan pengguna mengenai keamanan, kredibilitas, dan 

reputasi suatu layanan pembayaran digital. Dalam penggunaan dompet digital, tingkat 

kepercayaan memiliki peranan penting dalam membentuk minat dan keputusan untuk 

menggunakan layanan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan 

memiliki dampak positif pada penerimaan ShopeePay, terutama berkaitan dengan 

sudut pandang mahasiswa tentang keamanan sistem dan perlindungan informasi 

(Efrianto & Tresnawaty, 2021). Namun, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

kepercayaan tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 

penggunaan. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam hasil, yang bisa 

disebabkan oleh variasi pada populasi serta metode penelitian yang digunakan. Risiko 

keamanan seperti pengambilan data pribadi dan peretasan akun menjadi elemen yang 

memengaruhi kepercayaan mahasiswa terhadap ShopeePay. Penyedia layanan 

harus memastikan integritas dan keamanan agar kepercayaan pengguna tetap 

terjaga. 

Keputusan Penggunaan Shopeepay 

Keputusan penggunaan adalah tindakan konsumen dalam memilih, menerima, dan 

memanfaatkan produk atau layanan tertentu. Penggunaan ShopeePay tergolong 

sederhana untuk dipahami. Hal ini menandakan bahwa layanan tersebut mampu 

memberikan kenyamanan bagi konsumen karena memudahkan proses pembayaran 

(Hawari & Harahap, 2023). Oleh sebab itu, banyak konsumen memilih ShopeePay 

sebagai metode transaksi dalam setiap keputusan pembelian, terutama karena faktor 

kepraktisan yang ditawarkan. Dalam konteks mahasiswa, keputusan untuk 

menggunakan ShopeePay dipengaruhi oleh aspek kemudahan, keuntungan, promosi, 

pengetahuan tentang keuangan, dan kepercayaan. Promosi cashback dan persepsi 

kemudahan merupakan faktor penting yang berkontribusi dalam meningkatkan minat 

mahasiswa terhadap penggunaan ShopeePay. Dengan demikian, keputusan untuk 

menggunakan ShopeePay bisa dilihat sebagai hasil dari interaksi antara faktor 

rasional (literasi keuangan) dan faktor psikologis (kepercayaan). 

Berdasarkan hasil kajian teori dan berbagai penelitian terdahulu yang meneliti 

hubungan antara literasi keuangan, kepercayaan, dan keputusan penggunaan 

layanan keuangan digital, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian secara lebih 

jelas dan terarah. Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam 

memahami dan mengelola keuangan pribadi dengan baik, termasuk dalam hal 

pengambilan keputusan keuangan sehari-hari. Seseorang yang memiliki literasi 

keuangan yang tinggi cenderung mampu memilih dan memanfaatkan layanan 

keuangan digital, seperti ShopeePay, secara lebih bijak dan efisien. Dengan demikian, 

secara teoritis dapat diasumsikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan ShopeePay. Selain itu, kepercayaan terhadap suatu 

platform keuangan digital juga menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan 

individu dalam menggunakannya.  

Kepercayaan mencakup keyakinan terhadap keamanan transaksi, keandalan 

sistem, serta integritas penyedia layanan. Mahasiswa yang memiliki tingkat 
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kepercayaan tinggi terhadap ShopeePay akan lebih termotivasi untuk menggunakan 

layanan tersebut dalam berbagai aktivitas transaksi keuangan. Oleh karena itu, 

kepercayaan diperkirakan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 

ShopeePay. Lebih lanjut, kombinasi antara tingkat literasi keuangan dan kepercayaan 

diyakini secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan penggunaan ShopeePay, karena individu yang memahami keuangan 

dengan baik dan percaya terhadap sistem akan lebih yakin dalam memanfaatkan 

layanan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah: (1) 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 

ShopeePay pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi, (2) kepercayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi, dan (3) literasi keuangan dan kepercayaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui riset lapangan dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan 

kepercayaan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Data penelitian diperoleh dari 

kuesioner online yang dibuat melalui Google Form, Gmail, serta media sosial lain yang 

digunakan oleh mahasiswa. Populasi penelitian mencakup mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2023 dan 2024. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 178 

responden yang terdiri atas 88 mahasiswa angkatan 2023 dan 90 mahasiswa 

angkatan 2024. Sampel dipilih dengan metode proportional random sampling, pada 

mahasiswa yang memakai layanan ShopeePay. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dengan skala Likert 1–5, di 

mana skor 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan skor 5 menunjukkan "sangat 

setuju". Setiap indikator pada variabel literasi keuangan, kepercayaan, dan keputusan 

penggunaan ShopeePay diterjemahkan ke dalam beberapa butir pernyataan yang 

dapat diukur melalui tanggapan responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan dalam definisi operasional sehingga hasil pengukuran dapat 

menggambarkan kondisi nyata dari variabel penelitian. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 

Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh literasi keuangan 

serta kepercayaan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay. Sebelum dilakukan 

uji regresi, data penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas untuk menilai 

ketepatan instrumen dalam mengukur indikator, serta uji reliabilitas untuk melihat 

konsistensi jawaban responden. Selanjutnya, dilakukan serangkaian uji prasyarat 

yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna 

memastikan kelayakan model analisis yang digunakan. 
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Tabel 1. Definisi Operasional beserta Indikator Pengukuran 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Sk
ala 

Literasi 
Keuangan 
(X1) 

Pemahaman mahasiswa 
mengenai konsep dasar 
keuangan pribadi serta 
keterampilan dalam 
menggunakan 
pengetahuan keuangan 
untuk membuat keputusan 
finansial. 

1. Pemahaman konsep dasar keuangan 
pribadi (Remund, 2010). 

2. Individu mampu menggunakan 
pengetahuan keuangan (Huston, 
2010). 

3. Keterampilan membuat keputusan 
keuangan yang rasional (Remund, 
2010). 

1–5 

Kepercayaan 
(X2) 

Keyakinan mahasiswa 
terhadap keamanan dan 
kredibilitas ShopeePay 
sebagai layanan 
pembayaran digital. 

1. Keyakinan terhadap keamanan sistem 
& perlindungan data (Pavlou, 2002). 

2. Kredibilitas & reputasi penyedia 
layanan (Morgan & Hunt, 1994). 

3. Komitmen ShopeePay terhadap 
kepuasan pengguna (Morgan & Hunt, 
1994). 

1–5 

Keputusan 
Penggunaan 
ShopeePay 
(Y) 

Tingkat kesediaan 
mahasiswa dalam memilih 
dan menggunakan 
ShopeePay untuk 
kebutuhan transaksi sehari-
hari. 

1. Tingkat literasi keuangan dalam 
membuat keputusan penggunaan 
ShopeePay (Fadhilah & Rianto, 2023). 

2. Kemudahan penggunaan ShopeePay 
(Fadhilah & Rianto, 2023). 

3. Perilaku aktual dalam penggunaan 
ShopeePay (Ajzen, 1991). 

1–5 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Uji Validitas 

Seluruh item pertanyaan untuk ketiga variabel (Literasi Keuangan, Kepercayaan, dan 

Keputusan Penggunaan Shoppepay) memiliki nilai KMO > Bartlett’s Test SIG (0,000), 

sehingga dinyatakan valid. 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel KMO Bartlett’s Test (SIG) Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,820 0,000 Valid 
Kepercayaan (X2) 0,779 0,000 Valid 
Keputusan Penggunaan Shopeepay (Y1) 0,853 0,000 Valid 

Berdasarkan hasil uji KMO and Bartlett’s Test pada Tabel 2, diperoleh nilai KMO 

untuk variabel Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,820, Kepercayaan (X2) sebesar 

0,779, dan Keputusan Penggunaan ShopeePay (Y1) sebesar 0,853, dengan nilai 

signifikansi Bartlett’s Test sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data 

pada ketiga variabel memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut karena nilai KMO > 

0,50 dan uji Bartlett’s signifikan. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat 

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis faktor. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Literasi Keuangan (X1) dengan 9 butir 

pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,722, variabel Kepercayaan 

(X2) dengan 9 butir pernyataan sebesar 0,693, serta variabel Keputusan Penggunaan 

ShopeePay (Y1) dengan 9 butir pernyataan sebesar 0,779. Seluruh nilai Cronbach’s 

Alpha tersebut berada di atas ambang batas 0,60 sehingga instrumen penelitian dapat 
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dinyatakan reliabel. Walaupun nilai reliabilitas pada variabel Kepercayaan (X2) masih 

di bawah 0,70, namun angka tersebut tetap dapat diterima karena penelitian ini bersifat 

sosial dan menggunakan pendekatan sederhana, di mana batas 0,60 sudah dianggap 

memadai. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menghasilkan data yang konsisten serta layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

item 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 9 0,722 Reliabel 

Kepercayaan (X2) 9 0,693 Reliabel 

Keputusan Penggunaan Shopeepay (Y1) 9 0,779 Reliabel 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menjamin bahwa model regresi pada penelitian ini 

sesuai dengan syarat statistik, sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Hasil uji 

normalitas memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sr ebesa0,880 (> 0,05), sehingga 

data dapat dinyatakan terdistribusi secara normal. Selanjutnya, uji linearitas 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,943 untuk hubungan Y1X1 dan 0,422 untuk 

hubungan Y1X2. Karena keduanya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

adanya hubungan linear antara variabel bebas dan terikat 

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik 
Jenis Uji Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan 

Normalitas Asymp. Sig.(2-tailed) 0,880 Sig. >0,05 Data Terdistribusi 

normal 

Linieritas Deviation from linearity 

Sig Y1*X1 

Sig Y1*X2 

 

0,943;  

0,422 

 

Sig > 0,05 

 

Terjadi linieritas 

Multikolonieritas Tolerance (X1;X2) 

VIF (X1;X2) 

0,994; 0,994 

1,006; 1,006 

> 0,10 

< 10,00 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Sig X1 

Sig X2 

0,430 

0,550 

Sig > 0,05 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

Hasil uji multikolinearitas memberikan hasil Tolerance 0,994 (> 0,10) dan VIF 1,006 

(< 10), yang menandakan tidak adanya multikolinearitas antar variabel bebas. 

Sementara itu, uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,430 

untuk variabel X1 dan 0,550 untuk variabel X2. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Oleh karena itu, model regresi pada penelitian ini sudah sesuai dengan 

seluruh asumsi klasik dan dapat dipakai untuk analisis selanjutnya. 

Uji Koefisian Determinasi dan F 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi dan F 
R R Square Adj. R Square F Sig 

0,588a 0,345 0,338 46,187 0,000 

Model regresi menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,345 atau 34,5%. 

Artinya, kombinasi variabel literasi keuangan (X1) dan kepercayaan (X2) mampu 
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menjelaskan variasi keputusan penggunaan ShopeePay (Y1) sebesar 34,5%, 

sedangkan sisanya 65,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,338 juga memperkuat hasil tersebut, yang menunjukkan 

kontribusi X1 dan X2 terhadap Y1 berada pada kategori sedang. Selain itu, hasil uji F 

menunjukkan nilai F sebesar 46,187 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) dan kepercayaan (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay (Y1). 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan baru mencakup literasi keuangan (X1) 

dan kepercayaan (X2), sehingga nilai R² masih berada di bawah 0,50. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti promosi, gaya hidup, 

atau faktor sosial agar model regresi lebih komprehensif dan mampu menjelaskan 

variasi keputusan penggunaan dompet digital secara lebih kuat. 

Uji T (Parsial) 

Tabel 6. Uji t 
Variabel Koefisien t Sig Keterangan 

X1 (Literasi Keuangan) -0,047 -1,266 0,207 Tidak Signifikan 

X2 (Kepercayaan) 0,665 9,401 0,000 Signifikan 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics versi 25 dengan metode regresi linier berganda, yang terdiri atas uji parsial 

(uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R²). Berdasarkan hasil uji 

parsial (uji t), diketahui bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,207 > 0,05, sehingga secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay (Y). Nilai koefisien regresi 

sebesar -0,047 menunjukkan arah hubungan negatif antara literasi keuangan dengan 

keputusan penggunaan ShopeePay, namun pengaruh tersebut tidak signifikan. 

Sebaliknya, variabel Kepercayaan (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

yang berarti bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan penggunaan ShopeePay. Koefisien regresi positif sebesar 0,665 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna, maka semakin 

besar pula keputusan untuk menggunakan ShopeePay. 

Sementara itu, hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 

46,187 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa literasi keuangan (X1) 

dan kepercayaan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan ShopeePay (Y). Nilai R Square sebesar 0,345 menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen tersebut mampu menjelaskan 34,5% variasi 

perubahan keputusan penggunaan ShopeePay, sedangkan sisanya 65,5% dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan layak dan kedua variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan ShopeePay, dengan 

kepercayaan (X2) sebagai faktor yang memiliki pengaruh paling dominan. 
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4.2. Pembahasan 

Literasi Keuangan dan Keputusan Penggunaan ShopeePay 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat literasi keuangan berperan positif dalam 

memengaruhi keputusan mahasiswa Pendidikan Ekonomi untuk menggunakan 

ShopeePay. Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk 

mengelola keuangannya agar bisa mengambil keputusan yang lebih baik setiap hari. 

Kemampuan ini membantu mahasiswa lebih mengerti produk dan layanan keuangan 

digital seperti ShopeePay. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik serta 

sikap bertanggung jawab akan mampu memandang uang dari perspektif yang lebih 

rasional dan bijaksana. Mereka mampu mengelola keuangan mereka sendiri, bukan 

hanya mengikuti keinginan untuk belanja secara boros atau mengikuti trend zaman. 

Seorang individu seperti itu tahu bagaimana menggunakn uang yang dimilikinya 

secara benar dan memanfaatkannya dengan semestinya (Azizah, 2020). Dengan 

literasi keuangan yang baik, mahasiswa dapat menimbang keuntungan, biaya, dan 

risiko penggunaan e-wallet sehingga lebih percaya dalam mengambil keputusan. 

Literasi keuangan juga membantu mengelola keuangan sehari-hari dan membuat 

keputusan finansial yang tepat, seperti memilih metode pembayaran digital yang 

sesuai (Priyatna et al., 2024).  

Dengan pemahaman yang cukup, penggunaan ShopeePay bukan hanya sekadar 

menjadi transaksi sesaat, melainkan bagian dari manajemen keuangan harian 

mahasiswa. Literasi keuangan yang baik mendorong mahasiswa untuk lebih aktif 

mencari informasi tambahan, membandingkan opsi pembayaran digital, dan 

mengintegrasikan ShopeePay dalam aktivitas pembayaran sehari-hari, baik untuk 

belanja online maupun layanan digital lainnya. Oleh karena itu, peningkatan edukasi 

literasi keuangan lebih intensif di lingkungan kampus sangat penting untuk mendukung 

penggunaan teknologi keuangan digital secara luas dan bertanggung jawab (Putri et 

al., 2023). Penelitian membuktikan bahwa kemampuan memahami keuangan 

mempengaruhi cara seseorang membuat keputusan finansial, termasuk dalam 

menggunakan layanan keuangan digital. Orang yang memiliki pemahaman keuangan 

tinggi biasanya lebih mampu mengelola risiko, tidak terlalu sering menggunakan uang 

secara berlebihan, serta memilih aplikasi pembayaran digital yang cocok dengan 

kebutuhan mereka. 

Kepercayaan dan Keputusan Penggunaan ShopeePay  

Kepercayaan merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 

dalam menggunakan ShopeePay. Kepercayaan terhadap penggunaan ShopeePay 

adalah keyakinan bahwa layanan ini memiliki atribut yang bermanfaat, serta keyakinan 

bahwa setiap transaksi yang dilakukan akan memberikan hasil sesuai harapan dan 

dapat diandalkan (Ilmiyah & Krishernawan, 2020). Penelitian ini menunjukkan semakin 

besar kepercayaan mahasiswa mengenai keamanan, dan kemudahan penggunaan 

ShopeePay, semakin tinggi kemungkinan mereka menggunakan aplikasi tersebut 

secara rutin. Kepercayaan ini mencakup keyakinan bahwa data pribadi dan informasi 

keuangan terlindungi dengan baik, transaksi berjalan lancar tanpa hambatan teknis, 

serta layanan pelanggan yang responsif (Maulana & Zoraya, 2024). Dalam bidang 
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teknologi informasi, teori kepercayaan menjelaskan bahwa kepercayaan mampu 

mengurangi risiko yang dirasakan oleh pengguna ketika menggunakan teknologi baru, 

sehingga meningkatkan kenyamanan dan loyalitas pengguna.  

Pada umumnya, pembayaran digital tidak menggunakan uang tunai sebagai alat 

transaksi, melainkan dilakukan melalui transfer bank atau memanfaatkan jaringan 

internal yang dimiliki oleh bank (Fauzi et al., 2023). Layanan pembayaran digital yang 

memiliki sistem keamanan terjamin mampu memberikan rasa tenang bagi 

penggunanya. Perasaan aman tersebut mendorong mereka untuk lebih sering 

bertransaksi dan menjadikan dompet digital sebagai sarana pembayaran utama. 

Selain itu, pengalaman positif dalam menggunakan layanan ini juga sangat 

memengaruhi keputusan pengguna. Semakin nyaman pengalaman yang dirasakan, 

semakin besar pula keinginan, termasuk di kalangan mahasiswa, untuk terus memilih 

ShopeePay sebagai alat pembayaran utama. Di sisi lain, kepercayaan menjadi faktor 

penting dalam penerimaan teknologi digital. Banyak mahasiswa masih berhati-hati 

karena khawatir dengan keamanan data, privasi, maupun risiko penipuan yang 

mungkin terjadi. Kepercayaan inilah yang sering kali menentukan apakah mereka akan 

terus menggunakan sebuah layanan digital atau tidak. Melihat kondisi tersebut, 

ShopeePay perlu terus meningkatkan keamanan sistem serta menjaga transparansi 

layanan. Langkah ini bukan hanya untuk mempertahankan kepercayaan pengguna, 

tetapi juga untuk menumbuhkan loyalitas, khususnya dari kalangan generasi muda 

yang sangat peduli terhadap isu privasi dan keamanan digital. 

Interaksi Literasi Keuangan dan Kepercayaan dalam Keputusan Penggunaan 

ShopeePay 

Interaksi antara literasi keuangan dan tingkat kepercayaan memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam menentukan pilihan untuk menggunakan ShopeePay jika 

dibandingkan dengan pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Mahasiswa 

yang memiliki memiliki pemahaman keuangan yang baik serta kepercayaan yang kuat 

terhadap ShopeePay cenderung lebih mudah untuk mengadopsi dan memanfaatkan 

aplikasi dengan konsisten. Literasi keuangan mendorong dalam menilai manfaat serta 

risiko pemakaian, sementara kepercayaan bisa mengurangi hambatan psikologis 

terkait keamanan dan keandalan layanan. Literasi keuangan menunjukkan 

kemampuan seseorang dalam menentukan prioritas kebutuhan finansial, 

mendiskusikan persoalan keuangan, menyusun rencana untuk masa depan serta 

merespons berbagai kejadian hidup dengan bijak yang memengaruhi keputusan 

keuangan sehari-hari (Napitupulu et al., 2021). Dalam banyak kasus, literasi keuangan 

tanpa didukung kepercayaan yang cukup bisa menimbulkan keraguan dalam 

penggunaan aplikasi, demikia pula, kepercayaan tanpa literasi yang cukup dapat 

mengakibatkan penggunaan yang tidak maksimal dan potensi kesalahan dari 

pengguna. Oleh karena itu, kedua variabel ini saling melengkapi dan memperkuat 

secara simultan dalam mendorong penggunaan ShopeePay di kalangan mahasiswa.  

Menurut Hidayanti et al. (2023), kepercayaan memiliki peran besar dalam 

keputusan menggunakan layanan fintech. Rasa percaya ini membantu pengguna 

merasa lebih aman karena dapat mengurangi keraguan terhadap risiko yang mungkin 
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muncul dalam transaksi digital. Literasi keuangan memiliki peran penting dalam 

mendukung seseorang dalam menentukan langkah yang tepat terkait pengelolaan 

keuangan. Pemahaman yang baik memungkinkan individu untuk menggunakan 

layanan digital dengan lebih bijak dan bertanggung jawab. Tingkat literasi keuangan 

yang tinggi juga berkontribusi langsung terhadap kemampuan seseorang dalam 

mengatur keuangannya. Mahasiswa yang menguasai teknologi dengan baik 

cenderung lebih siap dalam mengambil keputusan untuk memanfaatkan ShopeePay 

(Dinda Silva et al., 2022). Hal ini karena mereka sudah memahami informasi mengenai 

digitalisasi ekonomi, termasuk penggunaan uang elektronik, sehingga dapat 

merasakan berbagai kemudahan yang ditawarkan ShopeePay Bagi mahasiswa, hal 

ini mendorong penggunaan e-wallet seperti ShopeePay agar lebih optimal dan 

memberikan manfaat nyata dalam kegiatan sehari-hari. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kepercayaan secara simultan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap keputusan mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam menggunakan ShopeePay. Namun, 

secara parsial hanya variabel kepercayaan yang berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan langsung terhadap 

keputusan penggunaan ShopeePay. Hal ini berarti bahwa kepercayaan terhadap 

keamanan, keandalan, dan kemudahan layanan ShopeePay menjadi aspek utama 

yang memotivasi mahasiswa untuk memakai aplikasi ini. Oleh karena itu, peningkatan 

literasi keuangan perlu tetap diperhatikan, tetapi upaya penguatan kepercayaan 

melalui peningkatan keamanan dan transparansi layanan menjadi kunci utama dalam 

mendorong adopsi dompet digital di kalangan mahasiswa. Penelitian ini 

mengimplikasikan pentingnya edukasi keuangan yang lebih intensif serta peningkatan 

aspek keamanan dalam layanan fintech agar penggunaan teknologi keuangan digital 

dapat lebih optimal dan bertanggung jawab di kalangan generasi muda. 
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